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Abstrak

Dayang rindu termasuk padi ladang yang pengairannya hanya mengandalkan air hujan. Padi ini hanya dapat 
ditanam setahun sekali dengan masa tanam sekitar lima bulan atau 150 hari. Batang tanaman padi dayang rindu 
ini rata-rata 165cm, lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata tinggi tanaman padi varietas lainnya yang hanya 
mencapai 85 - 115 cm (Dinas Pertanian Kabupaten Musi Rawas, 2023). Produksi padi dayang rindu juga relatif 
lebih rendah dibandingkan dengan padi lainnya. Dari 1 hektar lahan yang ditanami padi dayang rindu, 
berpotensi menghasilkan kurang lebih 4 - 5 ton GKP. Umur tanam yang lama dan produktivitas yang masih 
rendah menjadi salah satu kekurangan yang menjadi alasan petani tidak menanam padi dayang rindu. Namun 
minat masyarakat terhadap beras dayang rindu dan harga jualnya yang tinggi menjadi penyemangat petani 
pembudidaya dayang rindu untuk terus menanam varietas lokal ini. Varietas padi lokal Dayang Rindu ini telah 
didaftarkan di Pusat Perlindungan Varietas Tanaman dan Perizinan Pertanian Kementerian Pertanian Republik 
Indonesia sebagai varietas unggul lokal Daerah Kabupaten Musi Rawas melalui Keputusan Kepala Pusat 
Perlindungan Varietas Tanaman dan Perizinan Pertanian Kementerian Pertanian Republik Indonesia Nomor 
1039/PVL/2019 tanggal 1 Februari 2019.             Saat ini, penanaman varietas padi Dayang Rindu hanya 
ditemukan di beberapa daerah tertentu saja di Kabupaten Musi Rawas, diantaranya di Kecamatan Jayaloka, 
Kecamatan Muara Kelingi, Kecamatan BTS Ulu, Kecamatan Muara Lakitan, dan Kecamatan Sukakarya. Luas 
penanaman padi Dayang Rindu pada Tahun 2023 seluas 1.117 ha, ini sudah termasuk luas penanaman padi 
Dayang Rindu (Dinas Pertanian Kabupaten Musi Rawas, 2023).


